
BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

 Penulis membuat konten di Instagram @connex.media berisikan konten 

mengenai isu perundungan dan intoleransi yang terjadi di kalangan remaja. Tujuan utama 

dari project kali ini ialah agar memberikan konten informatif—terutama mengenai 

perundungan dan intoleransi—dan edukatif pada target audiens, agar awareness dari 

audiens mengenai topik yang diangkat meningkat. Konten yang berupa infografis, micro-

blog, dan desain minimalist diunggah setiap satu minggu sekali, dan dilakukan selama 

delapan minggu.  

Isi konten merupakan hasil riset dari penulis melalui jurnal, berita, dan beberapa 

sumber lainnya yang dianggap kredibel. Penulis yang merupakan content creator pada 

project kali ini merupakan yang merancang konsep awal dari tiap konten sebelum akhirnya 

disetorkan pada rekan sebagai desainer grafis. Penulis juga merupakan scriptwriter untuk 

tiap konten infografis, dan juga penulis untuk caption-caption yang menunjang konten 

pada setiap unggahannya. 

Desain dan nuansa yang digunakan oleh penulis adalah nuansa anak muda 

dengan menggunakan warna bernuansa soft, dan desain yang tidak terlalu meriah tetapi 

mudah dipahami oleh anak muda. Desain minimalist, warna soft, dan tidak mengambil sisi 

girly merupakan rangkaian konsep yang dipadupadankan, agar menciptakan konsep santai, 

tenang, dan tidak terlalu menggurui. 

Desain dan nuansa tersebut juga didukung dengan isi konten yang tidak selalu 

berupa pembahasan yang serius, melainkan memiliki konten-konten menarik yang diambil 



dari beberapa angle yang berbeda, seperti film-film tentang intoleransi, topik-topik 

terhangat yang ingin dibahas bersama audiens, juga contoh-contoh public figure yang 

pernah mengampanyekan mengenai perundungan maupun intoleransi.  

IV.2 Saran 

Selama proses pengerjaan project kerja praktik, penulis merasa pengerjaan 

berjalan dengan lancar dan aman. Tetapi meskipun begitu, penulis menemukan beberapa 

kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki di lain kesempatan. Kekurangan-kekurangan 

tersebut meliputi: (1) Seringkali penulis dan rekan mengerjakan project hampir tidak sesuai 

atau bahkan tidak sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan oleh dosen pembimbing, 

(2) Susahnya berkomunikasi dengan efektif karena seringnya menggunakan metode video 

call atau audio call, yang menyebabkan susahnya menyatukan pikiran antara dua orang, 

(3) Kurang dalamnya analisis yang diberikan oleh penulis pada beberapa konten yang 

dikeluarkan oleh kelompok—apalagi penulis merupakan pihak yang mencari data dan 

menyusun konsep awal pada setiap konten. 
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